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INTISARI

Brokoli dan bawang daun merupakan komoditas pertanian yang prospektif untuk dikembangkan di Indonesia. Kedua hasil tanaman ini memiliki permintaan pasar yang tinggi, namun produktivitas dan kepemilikan lahan oleh petani semakin menurun. Mengingat kepemilikan lahan oleh petani semakin terbatas, maka diperlukan usaha atau teknik budidaya yang tepat untuk meningkatkan produktivitas lahan yaitu tumpang sari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh saat tanam bawang daun terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli pada sistem tumpang sari. Penelitian ini juga bertujuan menentukan nilai LER (Land Equivalent Ratio) yang tertinggi pada pola tanam tumpang sari antara tanaman brokoli dan bawang daun dibandingkan dengan pola tanam monokultur. Penelitian dilaksanakan di Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Tranggulasi, Desa Batur, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang  dengan ketinggian ± 1447 m dpl, pada Desember 2014 – Februari 2015. Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal dengan aras perlakuan yaitu P1: monokultur brokoli; P2: monokultur bawang daun; P3: saat tanam bawang daun bersamaan dengan brokoli; P4: saat tanam bawang daun 7 hst brokoli; P5: saat tanam bawang daun 14 hst brokoli. Hasil penelitian menunjukan perlakuan saat tanam bawang daun bersamaan dengan brokoli menghasilkan  pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada pola tanam tumpang sari. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan dengan penanaman monokultur. Purata bobot bunga per tanaman diperoleh sebesar 305,5 gram dengan hasil mencapai 8,96 ton/ha. Tumpang sari antara brokoli-bawang daun dengan perlakuan tersebut diketahui memiliki nilai LER yang tertinggi yaitu 1,63 dibandingkan dengan penanaman monokultur. 
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ABSTRACT

Broccoli and leek are agricultural commodities which are prospective to be developed in Indonesia. These commodities have a high market demand, but productivity and land ownership by farmer has declined progressively. Considering the limited ownership of land by farmer, an appropriate cultivation method should be developed, and a such method is intercropping system. The purpose of this research was to know effect of leek planting time on growth and yield of broccoli with intercropping system, and to determine the highest value of LER (Land Equivalent Ratio). The experiment was conducted at Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Tranggulasi, Batur Village, Getasan District, Semarang Regency with the elevation of 1447 m, in December 2014 - February 2015. The design used in this experiment was Randomized Complete Block Design (RCBD) with single factor. The treatment were P1: monoculture of broccoli; P2: monoculture of leek; P3: simultaneous planting time of broccoli and leek; P4: leek planted 7 days after planting broccoli; P5: leek planted 14 days after planting broccoli. The results showed that simultaneous planting time of broccoli and leek gave the highest growth and yield of broccoli and was not significantly different from it monoculture. The highest mean of broccoli flower weight was 305.5 grams with the yield of 8.96 tons / ha. The treatment gave also the highest LER (Land Equivalent Ratio) of 1.63.
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